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LAMPIRAN 3. Naskah informed consent

JUDUL PENELITIAN :Pengaruh Penyuluhan tentang Penyakit Epilepsi Anak
terhadap Pengetahuan Masyarakat Umum (Studi di

Posyandu Ngudi Lestari)

PENELITI :Adrian Setiaji

Persetujuan Setelah Penjelasan

(INFORMED CONSENT)

Berikut ini naskah yang akan dibacakan pada responden penelitian: (a.l. berisi

penjelasan apa yang akan dialami oleh responden mis: diambil darah &

diwawancarai)

Yang terhormat Bapak / Ibu / Saudara / Saudari.

Saya, Adrian Setiaji, mahasiswa Strata 1 Program Studi Kedokteran
Umum Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro, akan melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Penyuluhan tentang Penyakit Epilepsi Anak terhadap
Pengetahuan Masyarakat Umum (Studi di Posyandu Ngudi Lestari Semarang)”.
Peneliti mengambil topik tersebut karena epilepsi sering didapat pada anak.
Namun, pada kenyataannya pengetahuan orang tua tentang epilepsi pada anak
masih rendah Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penyuluhan
tentang epilepsi terhadap peningkatan pengetahuan orang tua. Diharapkan hasil
penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih jelas mengenai epilepsi
terutama dalam hal pencegahan dan penatalaksanaannya, sehingga kejadian

epilepsi pada anak di masyarakat dapat dikelola dan ditangani dengan baik.
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Berdasarkan pemilihan acak untuk pengunjung di Posyandu Ngudi
Lestari Semarang, Bapak / Ibu / Saudara / Saudari saya pilih untuk menjadi
responden dalam penelitian ini. Oleh sebab itu, saya bermaksud memohon
kerjasama Bapak / Ibu / Saudara / Saudari untuk menjadi subjek penelitian
dengan cara menjawab kuesioner dan menjawab pertanyaan tambahan yang
diajukan apabila diperlukan. Penelitian ini tidak akan membahayakan kesehatan
Bapak / Ibu / Saudara / Saudari sebagai responden. Selain itu, dengan menjadi
responden penelitian ini, Bapak / Ibu / Saudara / Saudari akan

mendapatkan penyuluhan mengenai epilepsi pada anak.

Peneliti akan mengambil data identitas dan jawaban kuesioner dari

responden. Peneliti akan menjamin kerahasiaan identitas dan informasi yang

diberikan. Informasi tersebut hanya digunakan untuk kepentingan penelitaan.

Bapak/Ibu/Saudara/Saudari berhak menolak dan keluar dari penelitiaan sesuai

dengan keinginan.

Terima kasih atas kerjasama Bapak/Ibu/Saudara/Saudari.

Setelah mendengar dan memahami penjelasan Penelitian, dengan ini saya

menyatakan:
SETUJU / TIDAK SETUJU

Untuk ikut sebagai responden / sampel penelitian.

Semarang,..............cooveeeeen.
Saksi : Nama Terang:
Nama Terang : Alamat:

Alamat:
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Peneliti akan mengambil data identitas dan jawaban kuesioner dari responden.
Peneliti akan menjamin kerahasiaan identitas dan informasi vang diberikan. Informasi
tersebut hanya digunakan untuk kepentingan penelitaan. Bapak/Ibu/Saudara/Saudari berhak
menolak dan keluar dari penelitiaan sesuai dengan keinginan.

Terima kasih atas kerjasama Bapak/Ibu/Saudara/Saudari.

Setelah mendengar dan memahami penjelasan Penelitian, dengan ini saya menyatakan:

—~

SETUJU/

Untuk ikut sebagai responden / sampel penelitian.

i
Semarang,....., /4 - 7 ........

Saksi : Nama Terlang : \ﬂ&im vz }\7,4/
Nama Terang : Alamat: (.4 \;Lﬂ U\C%.‘»\ J/
Alamat; / A

frelp
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Peneliti akan mengambil data identitas dan jawaban kuesioner dari responden.

Peneliti akan menjamin kerahasiaan identitas dan informasi yang diberikan. Informasi

tersebut hanya digunakan untuk kepentingan penelitaan, Bapak/Ibu/Saudara/Saudari berhak

menolak dan keluar dari penelitiaan sesuai dengan keinginan.

Terima kasih atas kerjasama Bapak/Ibu/Saudara/Saudari.

Setelah mendengar dan memahami penjelasan Penelitian, dengan ini saya menyatakan:

SETUJU / FIDAK-SETUIU

Untuk ikut sebagai responden / sampel penelitian.

Semarang,. 2295, 4P L. 2ot
Saksi : Nama Terang : (U &) m%y /ij-m h
Nama Terang : Alamat: o e

Alamat;

e
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No

Pertanyaan

Pretest (%)

Posttest (%)

Apakah Bapak/Ibu pernah mendengar istilah
epilepsi yang terjadi pada anak?

29(90,63%)

32(100%)

2. | Apakah epilepsi adalah penyakit o o
yang dapat dibawa sejak lahir? 21(65,63%) | 23(71,9%)

3. | Apakah epilepsi merupakan penyakit o o
yang pasti diturunkan dari orang tua? 1031,3%) | 26(31,3%)

4. Apakab qpllepgl dapat dlsebabke}n oleh obat /jamu 11(34,38%) | 20(62,5%)
yang diminum ibu pada saat hamil?

5. | Apakah epilepsi dapat disebabkan o o
oleh penyakit yang diderita ibu pada saat hamil? 12(37,5%) 19(59,4%)

6. | Apakah epilepsi merupakan akibat
dari kejang demam (kejang yang disebakan karena | 20(62,5%) | 28(87,5%)
demam pada anak)?

7. | Apakah epilepsi merupakan penyakit 23(71.9%) 32(100%)
yang menular?

8. | Apakah epilepsi merupakan akibat o o
dari pengaruh roh/setan? 29090,63%) |~ 32(100%)

9. | Apakah epllep51 ‘merupakan akibat  dari 11(34.38%) | 20(62.5%)
terganggunya psikologis anak?

10. | Apakah penyakit epilepsi dapat disembuhkan? 13(40,63%) | 32(100%)

11. le\g?lr:;ﬁt Bapak/Ibu bagaimana penanganan 12(37.5%) | 25(78.1%)

12. | Menurut ngak/lbu bagaimana penanganan saat 11(34.38%) | 32(100%)
serangan kejang?

13. | Menurut Bapak/Ibu jika serangan kejang tidak 0 o
dapat berhenti, apa yang sebaiknya dilakukan? 26(81,3%) 32(100%)

14. | Menurut Bapak/Ibu seberapa sering anak 0 o
dengan epilepsi perlu dibawa berobat/kontrol? 26(81,3%) | 31(96,9%)

15. | Menurut Bapak/Ibu apakah anak dengan
epilepsi perlu dibawa kedokter untuk kontrol | 24(75%) 30(93,8%)
walaupun tidak sakit?

16. Mgnurqt Bapak/Ibu apakah anak depgan 5(15.63%) | 23(71.9%)
epilepsi perlu penanganan seumur hidup?

17. | Menurut bapak/Ibu apakah anak dengan epilepsi
dapat mengalami gangguan sosialisasi pada | 16(50%) 17(53,1%)
perkembangannya?

18. | Menurut Bapak/Ibu apakah anak dengan o o
epilepsi boleh beraktivitas seperti anak biasa? 29(90,63%) | 30(93,8%)

19. | Menurut Bapak/Ibu apakah guru perlu o o
mengetahui  bahwa anak didiknya menderita 26(81,3%) 32(100%)
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epilepsi?

20. | Menurut Bapak/Ibu apakah anak dengan o o
epilepsi perlu mendapatkan perlakuan khusus? 19(59,38%) | 18(56,3%)

21. Menurqt ”Bapak/Ibu apakah epilepsi merupakan 26(81.3%) | 31(96.9%)
penyakit jiwa?

22. | Menurut Bapak/Ibu apakah anak dengan o o
epilepsi perlu diberikan terapi bedah? 15(46,88%) | 22(68,8%)

23. Menuru't Bapak/Ibu epilepsi banyak terjadi pada 16(50%) 23(71.9%)
anak usia berapa?

24. Menurut‘ Baqu/ljbu serangan .kej ang bagaimana 1(3.13%) 10(31,3%)
yang sering terjadi pada anak epilepsi?

25. | Menurut Bapak/Ibu untuk salah satu pencegahan
epilepsi pada anak, pada usia berapa yang | 19(59,38%) | 26(81,2%)
dianjurkan ibu untuk hamil?

26. | Menurut Bapak/Ibu apakah epilepsi lebih banyak 0 o
terjadi pada anak pertama? 1031,3%) | 21(65,6%)

27. | Menurut Bapak/Ibu apakah ibu yang merokok saat 0 o
hamil dapat meningkatkan risiko epilepsi? 20(62,5%) 32(100%)

28. | Menurut Bapak/Ibu pemeriksaan apa yang penting 0 o
dilakukan untuk pasien epilepsi? 18(56,3%) | 21(65,6%)

20. Menurgt Bapak/Ibu apakah obat dari doktgr ‘ 27(84.4%) 32(100%)
perlu diminum secara teratur pada anak epilepsi

30. | Menurut Bapak/Ibu apakah bayi prematur (bayi

ang lahir sebelum umur kehamilan 28 minggu) | 17(53,13%) | 27(84,4%)

yang

dapat meningkatkan terjadinya epilepsi?




LAMPIRAN 5

HASIL PERHITUNGAN SPSS

1. Karakteristik responden

Kelompok usia responden

Cumulative
Freguency Percent | Valid Percent Percent
Valid 21-30tahun G 18.8 18.8 18.8
31-40 tahun 15 46.9 46.9 65.6
41-50 tahun 7 21.9 219 ar.s
=50 tahun 4 12.5 125 100.0
Total 32 100.0 100.0
Jenis kelamin responden
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid Laki-laki 10 31.2 31.2 31.2
Perempuan 22 68.8 68.8 100.0
Total 32 100.0 100.0
Pekerjaan ayah
Cumulative
Freguency Percent | Valid Percent Percent
Valid PNS 4 12.5 125 125
Swasta 19 59.4 59.4 71.9
Wiraswasta 5 15.6 15.6 87.5
TNI 1 31 31 90.6
Pensiunan 1 3.1 31 93.8
Tidak bekerja 2 6.2 6.2 100.0
Total 32 100.0 100.0




Pekerjaan ibu

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  PNS 2 6.3 6.3 6.3
Swasta 8 25.0 25.0 31.3
Wiraswasta 3 9.4 9.4 40.6
Pensiun 1 3.1 3.1 43.8
Tidak bekerja 18 56.3 56.3 100.0
Total 32 100.0 100.0
Pekerjaan responden
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  PNS 6 18.8 18.8 18.8
Swasta 10 31.3 31.3 50.0
Wiraswasta 3 9.4 9.4 59.4
Pensiun 3.1 3.1 62.5
Tidak bekerja 12 37.5 37.5 100.0
Total 32 100.0 100.0
Pendidikan ayah
Cumulative
Frequency [ Percent [ Valid Percent Percent
Valid  SMP 1 31 31 31
SMA 13 40.6 406 438
Perguruan tinggi 15 46.9 46.9 906
Pasca sarjana 3 9.4 94 100.0
Total 32 100.0 100.0
Pendidikan ibu
Cumulative
Freguency Percent | Valid Percent Percent
Valid  SMA 22 68.8 68.8 68.8
Perguruan tinggi 9 281 281 96.9
Pasca sarjana 1 31 31 100.0
Total 32 100.0 100.0




Pendidikan responden
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Cumulative
Frequency [ Percent [ Valid Percent Percent
Valid  SMA 20 62.5 62.5 62.5
Perguruan tinggi 11 34.4 34.4 96.9
Pasca sarjana 1 31 3 100.0
Total 32 100.0 100.0
Sumber biaya pengobatan
Cumulative
Freguency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Jamskesnas 7 219 219 219
Pribadi 17 53.1 53.1 75.0
Swasta asuransi 2 6.2 6.2 81.2
Kantor 6 18.8 18.8 100.0
Total 32 100.0 100.0
2. Pengetahuan orangtua sebelum penyuluhan
Case Processing Summary
Cases
Yalid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
skor_pretest_responden 32 100.0% 0 0% 32 100.0%
Descriptives
Statistic Std. Error
skor_pretest_responden  Mean 20.0625 1.05488
95% Confidence Interval Lower Bound 17.9111
for Mean Upper Bound 22.2139
5% Trimmed Mean 20.3472
Median 21.0000
Variance 35609
Std. Deviation 596732
Minimum 6.00
Maximum 29.00
Range 23.00
Interquartile Range 9.50
Skewness -.740 414
Kurtosis 063 .809




87

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnoy? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
skor_pretest_responden 121 32 .200° 941 32 082
a. Lilliefors Significance Correction
* This is a lower hound of the true significance.
3. Pengetahuan orangtua sesudah penyuluhan
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent ] Percent N Percent
skor_posttest_responden 32 100.0% 0 0% 32 100.0%
Descriptives
Statistic Std. Errar
skor_posttest_responden  Mean 26.7812 48720
95% Confidence Interval Lower Bound 25 7876
for Mean Upper Bound 27.7749
5% Trimmed Mean 26.7917
Median 27.0000
Variance 7.596
Std. Deviation 2.75604
Minimum 22.00
Maximum 31.00
Range 9.00
Interquartile Range 5.00
Skewness -.053 414
Kurtosis -1.263 .809
Tests of Normality
Kolmogoroy-Smirnoy? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
skor_posttest_responden 165 32 027 935 32 054

a. Lilliefors Significance Correction
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4. Perbedaan pengetahuan orangtua sebelum dan sesudah pengetahuan

PAIRED T-TEST

Paired Samples Test

Paired Differences

Mean

Std. Deviation

95% Confidence Interval of the

Difference

Std. Error Mean

Lower

Upper

df

Siq. (2-tailed)

Pair1  skor_pretest_responden -

skor posttest responden

-6.71875|

4.86087|

.85929

-8.47128]

-4.96622]

-7.819]

31

.000

5. Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

M of ltems

861

30
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LAMPIRAN 6

SURAT PERMOHONAN VALIDASI KUESIONER

Yth.
di tempat

Yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama : Adrian Setiaji
NIM :22010110130154
Program Studi : Program PendidikanSarjanaProgram StudiPendidikan Dokter

FakultasKedokteranUniversitas Diponegoro.
Judul KTI : Pengaruh Penyuluhan tentang Penyakit Epilepsi Anak terhadap
Peningkatan Pengetahuan Masyarakat Umum
(Studi di Posyandu Ngudi Lestari Semarang)
Pembimbing 1 : dr. Tun Paksi Sareharto, Msi.Med, Sp.A
Pembimbing 2 : dr. Amalia Nuggetsiana Setyawati, Msi.Med

Dengan ini memohon kesediaan Ibu untuk melakukan validasi kuesioner yang akan
digunakan dalam penelitian tersebut di atas. Adapun validasi dilakukan dengan memberikan

skors ebagai berikut:

2 = Apabila penguji setuju dengan pertanyaan tersebut.

1 = Apabila penguji ragu dengan pertanyaan tersebut.

0 = Apabila penguji tidak setuju dengan pertanyaan tersebut.
Semarang, 2014
Peneliti,

Adrian Setiaji
22010110130154



LAMPIRAN 7

LEMBAR KUESIONER PENELITIAN
PENGARUH PENYULUHAN TENTANG PENYAKIT EPILEPSI ANAK TERHADAP
PENGETAHUAN MASYARAKAT UMUM

(Isilah sesuai kondisi Bapak/Ibu, beri tanda pada kotak yang tersedia)

Identitas responden

1

Nama orangtua

2. Alamat
3.
4. Pekerjaan orangtua:

Nama Anak

Ayah

O PNS

0 Swasta

0 Wiraswasta

O Lain-lain, sebutkan:

[0 Tidak bekerja

. Pendidikan terakhir

Ayah

Tidaktamat SD
SD

SMP

SMA

Perguruan Tingi
PascaSarjana

OO0O0000

. Pendapatan per bulan

O <Rp 1.205.000
O >Rp 1.205.000

Sumber biaya pengobatan :

. Jumlah anggota keluarga yang ditanggung :

o000

Usia orangtua

L/P  Usia anak :

No telp

PNS
Swasta
Wiraswasta

OOO0O0oOg

Tidak bekerja

]

Ooooooog

Tidak tamat SD
SD

SMP

SMA

Perguruan Tinggi
PascaSarjana

O Anak(<14 tahun)
00 Dewasa(>14 tahun)
Jaminan Kesehatan Nasional
Pribadi

Asuransi swasta

Ditanggung kantor

90

Lain-lain, sebutkan:
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No:
Pengetahuan tentang Penyakit Epilepsi Anak

No Pertanyaan Skor Skoring
1. Apakah Bapak/Ibu pernah mendengar istilah

epilepsi yang terjadi pada anak?

[ Ya 1

O Tidak 0

JikaYa, darimana sumber informasi tersebut?

(boleh diisi lebih dari satu jawaban)

Olnternet

OKoran/Majalah/Tayangan TV

[ Orang lain (orang tua, kerabat, tetangga, dll)

[0 Dokter/Perawat/Bidan/Tenaga kesehatan lain
2. Apakah epilepsi adalah penyakit

yang dapat dibawa sejak lahir?

[ Ya 1

O Tidak 0

[] Tidak tahu 0
3. Apakah epilepsi merupakan penyakit

yang pasti diturunkan dari orang tua?

[ Ya 0

O Tidak 1

[] Tidak tahu 0
4. Apakah epilepsi dapat disebabkan oleh obat /

jamu yang diminum ibu pada saat hamil?

[ Ya 1

O Tidak 0

[] Tidak tahu 0
5. Apakah epilepsi dapat disebabkan

oleh penyakit yang diderita ibu pada saat hamil?

[ Ya 1

O Tidak 0

[] Tidak tahu 0
6. Apakah epilepsi merupakan akibat

dari kejang demam (kejang yang disebakan

karena demam pada anak)?

[ Ya 1

O Tidak 0

[] Tidak tahu 0
7. Apakah epilepsi merupakan penyakit

yang menular?

[ Ya 0

O Tidak 1

[] Tidak tahu 0
8. Apakah epilepsi merupakan akibat

dari pengaruh roh/setan?

[ Ya 0

O] Tidak 1
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O Tidak tahu

Apakah epilepsi merupakan akibat dari
terganggunya psikologis anak?

OYa

OTidak

[Tidak tahu

S = O

10.

Apakah penyakit epilepsi dapat disembuhkan?
O Ya

OTidak

OTidak tahu

—_—

1.

Menurut Bapak/Ibu bagaimana penanganan
epilepsi?

[IMinumObat-obatan epilepsi dari
dokter(karbamazepin,fenitoin)

O Operasi/tindakanmedis lainnya
OMinumJamu

[0 BerobatkeDukun/Paranormal

12.

Menurut Bapak/Ibu bagaimana penanganan saat
serangan kejang?

[IDiberi obat anti kejang melalui
dubur(diazepam)

[1Berusaha dibangunkan sampai sadar

[Tidak tahu

(e

13.

Menurut Bapak/Ibu jika serangan kejang tidak
dapat berhenti, apa yang sebaiknya dilakukan?
[] Dibawa ke rumah sakit

[] Dibawa ke dukun/paranormal

[] Berusaha dibangunkan sampai sadar

—_—

14.

Menurut Bapak/Ibu seberapa sering anak
dengan epilepsi perlu dibawa
berobat/kontrol?

[] Teratur sesuai anjurandokter

O] Tidakteratur

[ Tidakperlu

—_—

15.

Menurut Bapak/Ibu apakah anak dengan
epilepsi perlu dibawa kedokter untuk
kontrol walaupun tidak sakit?

[ Ya

[ Tidak

CTidakTahu

—_—

16.

Menurut Bapak/Ibu apakah anak dengan
epilepsi perlu penanganan seumur hidup?
[ Ya

[ Tidak

[ Tidaktahu

S = O

17.

Menurut bapak/Ibu apakah anak dengan
epilepsi dapat mengalami gangguan sosialisasi
pada perkembangannya?

[l Ya
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O Tidak
O Tidaktahu

(e

18.

Menurut Bapak/Ibu apakah anak dengan
epilepsi boleh beraktivitas seperti anak biasa?
O Ya

[ Tidak

O Tidaktahu

p—

19.

Menurut Bapak/Ibu apakah guru perlu
mengetahui bahwa anak didiknya menderita
epilepsi?

[] Ya, karena aktivitas setiap anak dengan
epilepsi berbeda sesuai tingkat keparahan
penyakit

[ Tidak

[] Tidaktahu

(e

20.

Menurut Bapak/Ibu apakah anak dengan
epilepsi perlu mendapatkan perlakuan khusus?
[ Ya

[ Tidak

O Tidaktahu

p—

21.

Menurut Bapak/Ibu apakah epilepsi merupakan
penyakit jiwa?

[ Ya

[ Tidak

[] Tidaktahu

S = O

22.

Menurut Bapak/Ibu apakah anak dengan
epilepsi perlu diberikan terapi bedah?
OTergantung sesuai anjuran dokter
OYa

OTidak

O =

23.

Menurut Bapak/Ibu epilepsi banyak terjadi pada
anak usia berapa?

[1 0-1 tahun

[1 1-5 tahun

[] 5-9 tahun

24.

Menurut Bapak/Ibu serangan kejang bagaimana
yang sering terjadi pada anak epilepsi?

[ Kejang seluruh badan disertai kesadaran
menurun

[] Tidak khas dan bervariasi

[] Tidak tahu

O =

25.

Menurut Bapak/Ibu untuk salah satu
pencegahan epilepsi pada anak, pada usia
berapa yang dianjurkan ibu untuk hamil?
[1<20 tahun

01 20-35 tahun

[1>35 tahun

S = O

26.

Menurut Bapak/Ibu apakah epilepsi lebih
banyak terjadi pada anak pertama?
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O Ya
O Tidak
O Tidak tahu

—_—

27.

Menurut Bapak/Ibu apakah ibu yang merokok
saat hamil dapat meningkatkan risiko epilepsi?
O Ya

O Tidak

O Tidak tahu

28.

Menurut Bapak/Ibu pemeriksaan apa yang
penting dilakukan untuk pasien epilepsi?

[] Pemeriksaan radiologis / Pencitraan otak
(MRI/CT Scan)

[] Pemeriksaan darah

[] Pemeriksaan urin

[] Pemeriksaan rekam otak (EEG)

29.

Menurut Bapak/Ibu apakah obat dari dokter
perlu diminum secara teratur pada anak
epilepsi?

OYa

OTidak

OTidaktahu

—_—

30.

Menurut Bapak/Ibu apakah bayi prematur (bayi
yang lahir sebelum umur kehamilan 28 minggu)
dapat meningkatkan terjadinya epilepsi?

[ Ya

[ Tidak

[ Tidak tahu

—_—
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LAMPIRAN 8

SURAT PERMOHONAN PENGESAHAN MATERI PENYULUHAN

Yth.
Di tempat

Yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama : Adrian Setiaji
NIM : 22010110130154
Program studi : Program Pendidikan Sarjana Program Studi Pendidikan

Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro.
Judul KTI : Pengaruh Penyuluhan Tentang Penyakit Epilepsi Anak
Terhadap Peningkatan Pengetahuan Masyarakat Umum
(Studi di Posyandu Ngudi Lestari)
Pembimbing 1 . dr. Tun Paksi Sareharto, Msi.Med, Sp.A
Pembimbing 2 : dr. Amalia Nuggetsiana Setyawati Msi.Med

Dengan ini memohon kesediaan Ibu untuk memberi masukan terhadap materi
penyuluhan tentang penyakit epilepsi anak yang digunakan dalam penelitian
tersebut diatas.

Terima kasih.

Semarang, 2014

Peneliti,

Adrian Setiaji
22010110130154



LAMPIRAN 9. Dokumentasi pada saat pelaksanaan penelitian
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LAMPIRAN 10

LEAFLET PENYULUHAN
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MATERI PRESENTASI PENYULUHAN

PENYULUHAN EPILEPSI
(Balsl Parterrcan RT V, RW XE, Ketfieng 'ndsh,

NEUFSNIN SENGANgRVITS, S0 rang

Apa itu Epilepsi??

Faktor Risiko

KELANG
PILEPS




Gejala & Tanda

¢ Paing senng : (e ang 20mG Chonet)
o Kaku 2ar Sogang sada oiot
S Kby w i il
o Nats mendel b o

g W a
o Lamun ot mendadak

Kejang Absans (pandangan
mata kosong)

‘ LY.

Terapi Epilepsi

-
P
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Kejang Tonic - Clonic

—

S
—
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Pertolongan Pertama
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LAMPIRAN 12
Identitas
Nama : Adrian Setiaji
NIM :22010110130154
Tempat/tanggal lahir : Semarang, 2 Oktober 1992
Jenis kelamin : Laki-laki
Alamat : J1 Seteran Dalam No 20 semarang
Nomor telepon : (024)3552846
Nomor HP : 081802445177
e-mail : adriansetiaji@gmail.com

Riwayat Pendidikan Formal

1. SD : SD Marsudirini Santo Yusuf  Lulus tahun : 2004
2. SMP : SMP PL Domenico Savio Lulus tahun : 2007
3. SMA : SMA Kolese Loyola Lulus tahun : 2010
4. FKUNDIP : Masuk tahun : 2010

Keanggotaan Organisasi

Pengalaman Penelitian

Pengalaman publikasi tulisan ilmiah

Pengalaman presentasi karya ilmiah

Pengalaman mengikuti lomba karya ilmiah



